
Pemusnahan barang

bukti dilakukan oleh Kaja-

ri Bantul Farhan SH MH,

Kapolres Bantul AKBP

Ihsan SIK, Kepala PN

Bantul, petugas BNN Ban-

tul, Satpol PP, Rupbasan

Bantul dan undangan lain-

nya di halaman Kantor Ke-

jari Bantul, Selasa (20/6).

Menurut Kajari Bantul,

pemusnahan barang bukti

ini merupakan kegiatan

rutin dan sebagai bentuk

eksekusi paling purna sete-

lah eksekusi pidana dan

denda kalu ada serta beaya

perkara. 

Barang bukti yang

dimusnahkan kemarin ada

92 item. Meliputi obat daf-

tar G dan psikotropika se-

banyak 3.462 butir, obat

pelanggaran UU Kesehat-

an 7.328 butir. Barang buk-

ti lain ada ganja sintetis

atau tembakau gorela,

shabu, uang palsu, minum-

an keras oplosan dan

barang bukti lainnya.

Dikatakan Kajari, per-

edaran minuman keras

oplosan masih sering di-

jumpai di wilayah Bantul.

Peredaran jenis Miras

Oplosan ini cukup mempri-

hatinkan, karena akibat

minum minuman keras

oplosan ini sering mereng-

gut jiwa peminumnya. Se-

dangkan barang bukti mi-

numan keras oplosan yang

dimusnahkan di Kejari

Bantul kemarin ada 57

botol.

Sementara barang bukti

uang palsu ada 121 lembar

terdiri pecahan Rp 100 ribu

dan 50 ribuan. Dengan

adanya barang bukti uang

palsu tersebut membukti-

kan bahwa peredaran uang

palsu di wilayah Bantul

masih ada, mungkin malah

banyak. “Karena itu masya-

rakat perlu waspada dan

hati-hati terhadap peredar-

an uang palsu tersebut,”

pungkas Farhan.     (Jdm)-f
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SD Ngrancah, Bentuk Karakter Siswa 

BANTUL (KR) - SD Ne-

geri Ngrancah Kalurahan

Sriharjo Imogiri Bantul

menggelar pentas seni de-

ngan tema ‘Berkarya dan

Berbudaya’, Selasa (20)6).

Pentas dengan menampil-

kan berbagai karya siswa

tersebut merupakan salah

satu implementasi kuriku-

lum merdeka. Sekaligus da-

lam upaya  membentuk

karakter siswa berdaya

Indonesia.

“Pentas ini menampilkan

semua kebolehan, keahlian

anak-anak baik dalam

berkarya maupun dalam

berbudaya. Saksikan juga

hasil karya anak-anak,  ba-

pak ibu bisa menyaksikan,

bahwa dalam kurikulum

merdeka itu harus ada kola-

borasi dari anak-anak, guru

maupun orangtua sehingga

peran dari orang tua juga sa-

ngat besar,” ujar Kepala SD

N Ngrancah, Wahyu

Masyitoh  SPd.

Acara itu juga dihadiri

Lurah Sriharjo, Titik

Istiyawatun Khasanah.

Artinya kata Wahyu, pe-

ran orangtua  juga sangat be-

sar dan sudah terbukti pada

acara tersebut mendapat du-

kungan penuh dari orangtua

siswa. “Bapak ibu, wali

murid sampai lembur dan

saya memberikan apresiasi

dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada wali atau

orangtua yang luar biasa,”

ujarnya.

Dijelaskan, bahwa

kegiatan pentas seni sangat

bermanfaat khususnya da-

lam meningkatkan keper-

cayaan dari siswa. “Semua

bisa disaksikan siswa dari

kelas 1 sampai kelas 6, mere-

ka tidak malu untuk tampil.

Semuanya siap, percaya diri

anak-anak juga semakin

baik, hari ini kami persem-

bahkan kepada bapak, ibu

guru dan juga masyarakat

bahwa ini semua untuk

memperkuat karakter sis-

wa,” ujarnya. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Kejaksaan Negeri (Kejari) Bantul melakukan
pemusnahan barang bukti terkait dengan perkara yang sudah dipu-
tus inkrah, baik di tingkat pertama atau Pengadilan Negeri (PN),
tingkat Pengadilan Tinggi (PT) maupun tingkat Mahkamah Agung
(MA), yang telah diputuskan dirampas untuk dimusnahkan.

KR-Judiman

Proses pemusnahan barang bukti di Kejari Bantul.

KR-Sukro Riyadi

Pentas seni dalam implementasi kurikulum merdeka

di SD Ngrancah.

BANTUL (KR) - SDN Karangjati

Tamantirto Kasihan Bantul,

meluncurkan batik identitas seko-

lah. Peluncuran secara simbolis di-

lakukan Wakil Tim Penggerak

PKK Kabupaten Bantul, Dwi

Pudyaningsing Joko Purnomo SSn,

bersamaan dengan acara gelar

karya siswa di halaman sekolah

tersebut, Rabu (20/6).

Kepala SDN Karangjati, Sugirah

SPd MPd, mengungkapkan selama

ini SD Karangjati belum mempu-

nyai seragam batik identitas seko-

lah. Maka baru tahun 2023 ini

diluncurkan batik identitas SD

Karangjati, yang polanya meru-

pakan hasil karya guru di Karang-

jati sendiri, yakni Nur Saidah

berkolaborasi dengan guru lain.

“Batik identitas SD Karangjati

dinamakan Karangjati Sinkrat

(Sekolah Inovatif, Kreatif dan

Bertehnologi), yang nantinya akan

dipakai sebagai seragam semua ak-

tiftas, siswa, guru dan karyawan,”

ungkap Sugirah.

Dalam kesempatan yang sama,

SDN Karangjati juga menggelar

Karya siswa. Dengan menampil-

kan karya siswa berupa makanan

tradisional, kerajinan dan karya

lain. Gelar karya siswa ini menurut

Sugirah merupakan implementasi

kurikulum Merdeka yang harus

memberikan pembelajaran kepada

siswa tentang projek penguatan

profil pelajar Pancasila (P5).

“Saat ini merupakan tahapan

terakhir, dimana dalam pembela-

jaran, kami memberikan pem-

bekalan kepada anak-anak. Selain

karakter yang harus dikuasi atau

dijalani oleh anak-anak tentang

profil pelajar Pancasila,  kami juga

membekali anak-anak tentang pro-

jek suatu ketrampilan yang ke de-

pannya anak-anak bisa diprak-

tekkan dalam kehidupan sehari-

hari,” tutur Sugirah.

Gelar hasil karya siswa tidak ha-

nya diikuti siswa kelas I sampai ke-

las IV, tapi juga dari kelas V dan VI.

Selain itu juga didukung oleh para

orangtua siswa, sesuai dengan

tema gelar karya siswa SDN Ka-

rangjati, yakni hidup berkelanjut-

an dan kearifan lokal. (Jdm)-f

SDN Karangjati Luncurkan Batik Identitas Sekolah

KR-Judiman

Gelar karya siswa di SD Karangjati.


